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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengungkapkan klasifikasi dan makna modalitas  yang terdapat dalam bahasa Karo. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan metode cakap. Analisis data menggunakan metode padan dan metode agih dengan teknik ganti. Penyajian hasil data dilakukan dengan metode formal dan informal. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa klasifikasi modalitas dalam bahasa Karo adalah modalitas intensional, modalitas epistemik, modalitas deontik dan modalitas dinamik. Modalitas intensional memiliki makna keinginan, harapan, ajakan, pembiaran dan permintaan,. Modalitas epistemik memiliki makna kemungkinan, keteramalan, keharusan, dan kepastian. Modalitas deontik adalah izin dan perintah dan modalitas dinamik memiliki makna kemampuan.


Kata kunci: modalitas, klasifikasi, makna
Pendahuluan
Setiap bahasa memiliki unsur lingual yang dapat digunakan untuk menggambarkan sikap pembicara dalam tuturannya. Unsur lingual yang dapat digunakan untuk menggambarkan sikap pembicara dinamakan modalitas.
Modalitas dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia digunakan untuk mengungkapkan sikap, komitmen, atau kepercayaan terhadap suatu hal. Contoh modalitas secara leksikal dalam bahasa Inggris ialah can, should, ought to,would dan lain- lain. Adapun dalam bahasa Indonesia modalitas dapat dinyatakan dengan kata- kata seperti, barangkali, harus, akan (Kridalaksana, 2008: 155). 
Contoh :

           may

(01)
He      might        enter  the room. (Alwi, 1992)

Kalimat “He enters the room” merupakan proposisi aktual dan objektif. Dengan hadirnya satuan-satuan lingual dalam kurung kurawal ({}) yang merupakan pengungkap modalitas, ciri faktual dan objektif dari proposisi tersebut hilang dan menjadi nonfaktual serta subjektif. Pada contoh (1), predikasi tentang kata enter yang merujuk pada pelaku yang dikatakan He oleh pembicara bukan lagi merupakan hal yang objektif faktual dan keseluruhan proposisi menjadi informasi subjektif nonaktual yakni berupa ‘pikiran’ atau ‘sikap’ pembicara setelah hadirnya pengungkap modalitas.
Pemakaian penanda modalitas dipengaruhi oleh sikap atau keinginan sang pembicara. Dalam berinteraksi, sesama pemakai bahasa akan bertukar pengalaman, mungkin dengan memberi pandangan baik berupa pertimbangan,  komentar, sikap atau pendapat pribadi terhadap pengalaman yang dipertukarkan. Untuk menyampaikan pandangan, pertimbangan, komentar, sikap atau pendapat pribadi tersebut, penutur bahasa menggunakan alat yang disebut dengan modalitas. Contohnya modalitas dalam bahasa Karo :
(02)    
Banci 

 ?Dat
(v)      dungin (v)      na (part)     dahin (n)    ah (pron)    bas (adj)       

        
bisa/dapat      selesaikan     nya          tugas         itu            dalam   
dua (num)    wari (nom) .
    dua               hari
‘

Dia bisa/dapat menyelesaikan tugas itu dalam dua hari.’
Pada kalimat penanda modalitas banci dan dat memiliki makna ‘kemungkinan’ karena memiliki kadar keinherenan yang rendah dan dalam kalimat tersebut memiliki arti “masih ada kemungkinan dia bisa menyelesaikan tugas tersebut dalam dua hari atau bisa jadi tugas itu tidak dapat dia selesaikan dalam dua hari”, tetapi penanda modalitas dat tidak dapat digunakam pada makna ‘kemungkinan’ karena dat bermakna ‘kemampuan’.
Penanda modalitas banci dan dat dalam bahasa Karo memiliki arti ‘bisa/boleh’ dan ‘dapat’ dalam bahasa Indonesia. Penanda modalitas banci memiliki tiga makna yaitu pada modalitas epistemik memiliki makna ‘kemungkinan’, pada modalitas deontik memiliki makna ‘izin’ dan pada modalitas dinamik memiliki makna ‘kemampuan’.
Aristoteles, seorang ahli filsafat, adalah orang pertama menyampaikan buah pikiran tentang modalitas. Ahli filsafat ini menyebutkan bahwa dalam modalitas terkandung tiga macam pandangan penutur tentang apa yang disebutkan yakni keharusan (necessity) kemungkinan (possibility), dan ketidak-mungkinan (impossibility) (Alwi, 1992). Sebagian besar penelitian modern mengenai konsep modalitas diduga diawali oleh von Wright (1951:1-2), seorang pioner logika modal (modal logic) yang membedakan adanya empat modus (modes), yaitu (i) the alethic modes yang berhubungan dengan kebenaran (modes of truth), (ii) the epistemic modes yang berhubungan dengan pengetahuan atau apa yang diketahui (modes of knowing), (iii) the deontic modes yang berhubungan dengan keharusan atau kewajiban (modes of obligation), dan (iv) the existential modes yang berhubungan dengan keberadaan (modes of existence).
Penelitian mengenai makna modalitas adalah Napitupulu (2008) menyatakan bahwa modalitas dalam bahasa Batak Toba adalah modalitas intensional dengan makna keinginan yaitu naeng, ninna rohangku  dan didok rohangku. Makna kemauan, makna maksud dan makna keakanan adalah naeng dan laho. Makna harapan adalah sai, anggiat, anggiat ma, hutangianghon dan huhirim. Makna ajakan adalah toe/tole dan beta ma. Makna pembiaran adalah pasombu ma dan lot/ a lot ma. Makna permintaan adalah hupangindo, jolo, hambirangon dan santabi. Makna persilaan adalah majolo dan majo. Makna persetujuan adalah olo, ba ipe taho, songon ipe taho dan nauli. Selanjutnya modalitas epistemik di dalam bahasa Simalungun yang bermakna kemungkinan adalah ra, suraon, atik bea dan boi mai. Makna keteramalan adalah naeng, hupikkir,huhiala, husangka,hutagam, hurippu dan  sapamotoanhu dan songonna. Makna keharusan yaitu ingkhon dan naingkhon. Makna kepastian yaitu porsea, pos roha, pasti dan tontu. Sedangkan modalitas deontik di dalam bahasa Simalungun dengan makna izin yaitu boi dan paloas. Makna perintah yaitu ingkhon, so tung so, unag, tongka, na so boi, na sa jadi, na so jadi dan naso tupa dan yang terakhir adalah modalitas dinamik yang memiliki makna kemampuan addalah boi, tolap dan tuk. Purba (2009) menyatakan bahwa modalitas dalam bahasa Simalungun adalah modalitas intensional dengan makna keinginan adalah marosuh dan masihol. Makna harapan adalah (ber) harap- arap, mengarap, mengarapkon, dam andohar. Makna ajakan adalah eta. Makna pembiaran adalah paturut dan pasombuh. Makna permintaan adalah nema, ma dan hon. Makna persetujuan adalah dear ma. Kemudian modalitas epistemik dengan makna kemungkinan adalah hira/ ra. Makna keteramalan adalah kira/ hira, agat, arap dan ahap. Makna keharusan adalah maningon, patut dan porlu. Makna kepastian adalah pasti, tontu, pos uhur dan porsaya. Selanjutnya modalitas deontik dengan makna izin adalah bere dan paturut dan yang terakhir dalam modalitas dinamik modalitas bahasa Simalungun yang memiliki makna kemampuan adalah boi, sanggup dan lang/ seng bulih.  
Purba (2009) menyatakan bahwa modalitas dalam bahasa Simalungun adalah modalitas intensional dengan makna keinginan adalah marosuh dan masihol. Makna harapan adalah (ber) harap- arap, mengarap, mengarapkon, dam andohar. Makna ajakan adalah eta. Makna pembiaran adalah paturut dan pasombuh. Makna permintaan adalah nema, ma dan hon. Makna persetujuan adalah dear ma. Kemudian modalitas epistemik dengan makna kemungkinan adalah hira/ ra. Makna keteramalan adalah kira/ hira, agat, arap dan ahap. Makna keharusan adalah maningon, patut dan porlu. Makna kepastian adalah pasti, tontu, pos uhur dan porsaya. Selanjutnya modalitas deontik dengan makna izin adalah bere dan paturut dan yang terakhir dalam modalitas dinamik modalitas bahasa Simalungun yang memiliki makna kemampuan adalah boi, sanggup dan lang/ seng bulih.  
Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kota Tigabinanga. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini berupa ragam kalimat yang mengandung modalitas dalam bahasa Karo. Sumber data dalam penelitian ini adalah data lisan, yakni data yang didapat langsung di lapangan yang dituturkan oleh informan. Data lisan bersumber dari informan yang merupakan penutur asli bahasa Karo. Data yang dikumpulkan tergolong valid dan reliabel dalam menunjang analisis yang dilakukan sebab disajikan oleh informan.
Metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode simak dan metode cakap (Sudaryanto, 1993: 133-137). Data lisan dikumpulkan dengan menggunakan metode simak dengan teknik lanjutan berupa teknik simak libat cakap, yaitu peneliti terlibat langsung dalam dialog dengan narasumber. Pada topik pembicaraan peneliti berusaha memunculkan calon data sambil merekam pembicaraan (Sudaryanto, 1993: 133). Peneliti juga menggunakan metode cakap dengan teknik dasar teknik pancing. Dengan teknik pancing, peneliti memancing narasumber untuk memunculkan data yang diinginkan.
Analisis data yang merupakan langkah terpenting untuk mendapatkan jawaban dari masalah yang ingin dipecahkan. Data dianalisis dengan menggunakan metode padan terutama dalam menentukan klasifikasi dan makna modalitas dalam bahasa Karo (Sudaryanto, 2015: 15-18).
Analisis data yang merupakan langkah terpenting untuk mendapatkan jawaban dari masalah yang ingin dipecahkan. Data dianalisis dengan menggunakan metode padan terutama dalam menentukan klasifikasi dan makna modalitas dalam bahasa Karo (Sudaryanto, 2015: 15-18).
Hasil Pembahasan
Makna Modalitas 
Modalitas Intensional

Modalitas intensional menurut Alwi berkaitan dengan kaidah psikologis karena disposisi ke arah keberlangsungan peristiwa itu bersumber pada kesadaran seseorang. Atas dasar itu, melalui tuturan yang dikemukakannya, seseorang dapat menyatakan makna ‘keinginan’, ‘harapan’, ‘ajakan’ dan ‘pembiaran’, atau permintaan’. 
Keinginan

Penanda modalitas bahasa Karo dalam makna ‘keinginan’ adalah nggit ‘mau’, merincuh ingin’, dan ate ‘maksud’.
Contoh :
(03)
(Ngembussa (v)     e (pron)     merincuh (adv)     aku (pron)      metehsa(v)
tiup                      itu          ingin                  saya             tahu

‘Saya  ingin mengetahui cara meniupnya.’

Makna ‘keinginan’. Dalam kalimat tersebut pembicara terlibat dalam aktualisasi peristiwa, sehingga mencerminkan sikap pembicara yang berhubungan dengan peristiwa nonaktual. Bahasa Indonesia pada makna ‘keinginan memiliki beberapa kadar, yaitu : kadar kemauan, kadar keinginan, kadar maksud dan kadar keakanan. Sementara pada bahasa karo tidak mengenal kadar tersebut.

Harapan

Penanda modalitas bahasa Karo dalam makna ‘harapan’ adalah arap ‘berharap’, arapkan ‘harapkan’, ernalem, ‘berharap’, ertoto ’berdoa’, notoken ‘doakan’, totoken ‘doakan’, mbera-mbera ‘mudah-mudahan, moa-moga, semoga’
Contoh :

(04)
Ku (pron)       arap (v)      kam (pron)     lampas (adj)    mulih (v)
aku            harap         kamu           cepat             pulang
‘Aku harap kamu segera pulang.’ 
Makna ‘harapan’ pada kalimat tersebut di atas pembicara tidak terlibat langsung dalam aktualisasi peristiwa dan pembicara memperlihatkan ciri kepelakuan yang tidak  menonjol. Pada makna ‘harapan’ ditandai oleh sikap pembicara terhadap peristiwa non aktual.

Ajakan dan Pembiaran
Ajakan

Penanda modalitas bahasa Karo dalam makna ‘ajakan’ adalah iahken ‘ajakan’, mari(lah) ‘mari (lah), ota ‘ayo’.
Contoh:

(05)
Ota (part)      lawes (v)       kita (pron)
ayo             pergi            kita 
‘Ayo kita pergi.’
Pada kalimat tersebut menggambarkan ‘ajakan’ karena pemakaian “kita” menggambarkan bahwa pembicara mengajak teman bicara untuk secara bersama- sama menjadi pelaku aktualisasi peristiwa.
Pembiaran

Penanda modalitas bahasa Karo dalam makna ‘pembiaran’ adalah pediat (-lah) ‘biar (lah), biarkan (lah)’.
Contoh :

(06)
Pediat (lah) (v)                    aku (pron)     mulih (v)       ku (part)     rumah (n)
biar (lah)/ biarkan (lah)     saya           pulang         ke             rumah

‘Biar (lah)/ biarkan (lah) saya pulang ke rumah.’
Pada kalimat tersebut yang menjadi pelaku akualisasi peristiwa pada ‘pembiaran’ bukan teman bicara, melainkan pembicaraan atau seseorang yang dapat dinyatakan dengan persona ketiga. Pada kalimat tersebut adanya upaya untuk menghentikan perbuatan yang akan dilakukan oleh si lawan bicara karena si pembicara tidak menghendaki si lawan pembicara melakukan perbuatan itu. 
Permintaan
Penanda modalitas bahasa Karo dalam makna ‘permintaan’ adalah enta ‘minta’, pindo ‘minta/mohon’, cuba ‘coba’, sampati ‘tolong’.

Contoh :

(07)
Enta (v)    sekin (n)      enda (pron)
minta       parang      itu
‘Minta parang itu.’
Kalimat tersebut menggambarkan sikap pembicara yang menghendaki agar teman bicara atau orang lain melakukan sesuatu/ menjadi pelaku aktualisasi peristiwa.

Modalitas Epistemik

Sikap pembicara terhadap peristiwa pada modalitas epistemik adalah sikap pembicara yang didasari oleh kekurangtahuan atau kekurangyakinan terhadap kebenaran proposisi, dapat digambarkan sebagai ‘kemungkinan’, ‘keteramalan’, ‘keharusan’ dan ‘kepastian’.

Kemungkinan

Penanda modalitas bahasa Karo makna ‘kemungkinan’ adalah banci ‘bisa/boleh’, tah/entah ‘barangkali’.

Contoh :

(08)
Banci (v)         dungin (v)               na (pron)        dahin (n)        ah (pron

Bisa               selesaikan          nya             tugas             itu    
bas (adj)      dua (num)        wari (n)
dalam           dua                hari
‘Dia bisa menyelesaikan tugas itu dalam dua hari.’
Penanda modalitas bahasa Karo makna ‘kemungkinan’ pada kalimat terebut mencerminkan sikap pembicara yang kurang yakin terhadap kebenaran preposisi.

Keteramalan

Penanda modalitas bahasa Karo makna ‘keteramalan’ adalah akap ‘rasa’, ukur ‘pikir’, agakna ‘kira/duga’, tempa-tempa ‘seperti’.
Contoh: 

(09)
Ku (n)         akap (n)          rumah (n)        na (pron)         la (adv)            ndauh (adj)     
aku          rasa          rumah           nya            tidak           jauh       
bas (part)          sekolah (n)          nari (part)
pada            sekolah           dari

‘Saya rasa rumahnya tidak terlalu jauh dari sekolah.’
Pada makna ‘keteramalan’ mencerminkan sikap pembicara yang lebih yakin terhadap kebenaran preposisi.

Keharusan
Penanda modalitas bahasa Karo makna ‘keharusan’ adalah  la banci la(ng) ‘tidak bisa tidak’, arus ‘harus’, wajib ‘wajib’, aturenna ‘seharusnya/semestinya’.
Contoh :

(10)
La (adv)         banci (v)          la (ng) (adv)       ia (pron)        pedas (adj)


tidak           dapat/ bisa       tidak               dia             cepat

miser (v)       i (part)      Medan (n)       nari (part)

 pindah         di           Medan           dari


‘Dia harus meninggalkan Medan dengan segera.’
Keharusan dalam modalitas epistemik menggambarkan sikap pembicara, makna ‘keharusan’ mengacu kepada preposisi yang berkaitan dengan sesuatu yang belum terjadi seperti pada kalimat.

Kepastian

Penanda modalitas bahasa Karo makna ‘kepastian’ adalah  pasti ‘pasti’ , tek ‘percaya’, tentu ‘tentu’.
Contoh:

(11)
Aku (pron)       tek (v)            ia (pron)        la (adv)         erbual (v)
saya              percaya
     dia               tidak          berbohong

‘Saya percaya dia tidak berbohong.’
Kepastian merupakan sikap pembicara terhadap kebenaran preposisi dengan tingkat keepistemikan yang paling tinggi dibandingkan dengan ‘kemungkinan’, ‘keteramalan’ dan ‘keharusan’.

Modalitas Deontik
Modalitas deontik memiliki makna ‘izin’ dan ‘perintah’. Modalitas deontik adalah sikap pembicara terhadap peristiwa didasarkan pada kaidah sosial. Kaidah sosial itu dapat berupa kewenangan pribadi atau kewenangan resmi. Kewenangan pribadi ditimbulkan oleh adanya perbedaan usia, jabatan atau status sosial antara seseorang dan orang lain, sedangkan kewenangan resmi berasal dari ketentuan atau peraturan yang telah disepakati bersama untuk mengatur perikehidupan kelompok masyarakat yang bersangkutan.  
Modalitas deontik merupakan modalitas yang memperlihatkan ciri performatif karena melalui tuturan yang diungkapkannya pembicara tidak hanya mengatakan sesuatu, tetapi juga melakukan sesuatu yang dapat diamati pada kekehidupan.  Kadar retriksi yang tinggi dari sumber deontik terhadap aktualisasi peristiwa itu dapat mencerminkan ‘izin’ atau ‘perintah’ untuk melakukan sesuatu atau untuk tidak melakukan sesuatu (‘perintah’ untuk tidak melakukan yang demikian). 

Izin
Penanda modalitas bahasa Karo dalam makna ‘izin’ adalah banci ‘bisa/boleh’ , dat ‘dapat’, sintabi izinkan’, bereken ‘berikan’, ibereken ‘diberikan’, pediatna ‘mengizinkan’, ipediatna ‘diizinkan’.

Contoh :

(12)
Banci (v)     ku (pron)        pinjam (v)
 sekin (n)    ndu? (part)
boleh         saya            pinjam             parang     mu

‘Bolehkan kupinjam parangmu?.’
Makna ‘izin’ menggambarkan bahwa teman bicara berperan sebagai pelaku aktualisasi peristiwa, peraturan seperti kaidah/normal sosial dan peraturan dan sumber  deontik mengizinkan/ tidak mengizinkan melakukan sesuatu.

Perintah


Penanda modalitas bahasa Karo dalam makna ‘perintah’ la banci la(ng) tidak bisa tidak’, arus ‘harus’, wajib ‘wajib’, ngarusken haruskan’, iarusken diharuskan’, perentahken ‘perintahkan’, merentahken ‘memerintahkan’, iperentahken ‘diperintahkan’, ngolangi ‘larang/melarang’, isurangi ‘dilarang’, la banci 'tidak boleh/tidak bisa’, ula ‘jangan’

Contoh : 

(13)
Ula (adv)        kam (pron)       reh (v)         pagi (n)
jangan          kamu            datang        besok

‘Jangan kamu datang besok.’

Perintah memperlihatkan persamaan dengan ‘izin’ dalam hal kedudukan pembicara sebagai sumber deontik dan kedudukan teman bicara sebagai pelaku aktualisasi peristiwa. Kalimat tersebut bermakna ‘perintah’ untuk tidak melakukan sesuatu. 

Modalitas Dinamik

Modalitas dinamik juga mempersoalkan sikap pembicara terhadap aktualisasi perisiwa. Akan tetapi, pada modalitas dinamik aktualisasi peristiwa itu dientukan oleh perikeadan (​circumstance) yang lebih bersifat empiris. Pada modalitas dinamik unsur keerlibatan pembicara ditenukan sepenuhnya ditentukan oleh karakterisik atau ciri keinherenan subjek dan perikeadaan dan perikeadaan yang memungkinkan subjek berperan sebagai pelaku dalam aktualisasi peristiwa.  Modalitas deontik memiliki makna kemampuan.

Kemampuan

Penanda modalitas bahasa Karo dalam makna ‘kemampuan’ adalah banci ‘bisa/boleh’, ngasup ‘mampu/sanggup’, dat ‘dapat’.
Contoh :

(14)
Aku (pron)          ngasup       (v)            
                       

  banci
                 mbaba (v)             motor (n)     man (part)     pagi (v)    

                       

   dat
saya       sanggup/bisa/dapat        menyetir       mobil      untuk          pergi    
ku (part)        Medan (n)
ke               Medan
    

‘Saya sanggup/ mampu/bisa/dapat menyetir mobil untuk pergi ke Medan.’    
Pengungkap mampu dan sanggup dalam bahasa Indonesia dibedakan menjadi: mampu hanya menyatakan ‘kemampuan’, sedangkan sanggup dapat menyatakan baik ‘kemampuan’ maupun kesanggupan atau kesediaan. Kalimat tersebut menyatakan mampu dan dan sanggup atau bersedia.

Simpulan
Berdasarkan pemaparan analisis, dapat disimpulkan modalitas intensional memiliki empat makna yaitu makna ‘keinginan’, ‘harapan’, ‘ajakan dan pembiaran’ dan makna ‘permintaan’. Pada makna ‘keinginan’ penanda modalitas dalam bahasa Karo adalah nggit, merincuh, dan ate. Selanjutnya pada makna kedua yaitu makna ‘harapan’dengan penanda modalitas dalam bahasa Karo adalah arep, arapken, ngarepken, ernalem, ertoto, notoken, totoken, dan mbera-mbera. Pada makna ketiga yaitu makna ‘ajakan dan pembiaran’ dengan penanda modalitas pada makna ‘ajakan’ adalah iah, iahken, mari (lah) dan ota, sedangkan pada makna ‘pembiaran’ penanda modalitas dalam bahasa Karo adalah pediat (lah). Makna yang terakhir adalah makna ‘permintaan’ dengan penanda modalitas enta, pindo, cuba dan sampati.
Pada modalitas epistemik memiki empat makna juga seperti modalitas sebelumnya, yaitu makna ‘kemungkinan’, ‘keteramalan’, ‘keharusan’ dan makna ‘kepastian’. Pada makna ‘kemungkinan’ penanda modalitas dalam bahasa Karo adalah banci, dan tah/ entah. Selanjutnya  yaitu makna keteramalan penanda modalitas dalam bahasa Karo adalah  akap, ukur, agakna, dan tempa-tempa. Pada makna ketiga yaitu makna ‘keharusan’ penanda modalitas dalam bahasa Karo adalah la banci la(ng),arus, wajib dan aturenna dan terakhir pada makna ketiga yaitu makna ‘kepastian’ penanda modalitas dalam bahasa Karo adalah pasti, tek dan tentu.
Pada modalitas deontik memilki dua makna yaitu makna ‘izin’ dan makna ‘perintah’. Pada makna ‘izin’ penanda modalitas dalam bahasa Karo adalah banci, dat, sintabi, bereken, ibereken, pediatna ipediat. Selanjutnya pada makna ‘perintah’ penanda modalitas dalam bahasa Karo adalah la banci lang, arus, wajib, ngarusken, iarusken, perentahken, merentahken, iperentahken, ngolangi,isurangi, la banci ,dan ula.
Pada modalitas dinamik hanya memiliki satu makna ‘kemampuan’, penanda modalitas dalam bahasa Karo adalah banci, ngasup, dan dat.
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